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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana persepsi terhadap body image an-
tara siswi yang menggunakan jilbab dengan siswi yang tidak menggunakan jilbab di SMK 
Tirta Sari Surya Jakarta Timur dan melihat apakah terdapat perbedaan persepsi terhadap 
body image antara siswi yang menggunakan jilbab dengan siswi yang tidak menggunakan 
jilbab. Metode yang digunakan adalah studi komparatif. Sampel dalam penelitian ini ber-
jumlah 120 siswi, yang terdiri atas 60 siswi yang menggunakan jilbab dan 60 siswi yang 
tidak menggunakan jilbab. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 
body image yaitu Multidimentional Body Self  Related Questtionaire (MBSRQ) yang dike-
mukakan oleh Thomas F. Cash. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggu-
nakan teknik analisis Uji Mann-Whitney U-Test, diperoleh hasil nilai asymp. Sig = 0.026, 
hipotesis penelitian diuji pada taraf signifikansi   atau dengan tingkat kesalahan sebesar 
5%, maka Nilai Asymp. Sig = 0.026 < nilai signifikasi  . Dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan persepsi terhadap body image antara siswi yang menggunakan jilbab dengan 
siswi yang tidak menggunakan jilbab.




hidupnya,	 baik	 secara	 fisik	 maupun	 psikologis.	
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body image.	Body image	merupakan	persepsi	indi-
vidu	 dalam	mengevaluasi	 dan	menilai	 penampilan	
fisik	berdasarkan	gambaran	ideal	penampilan	yang	
diinginkan.	Awalnya,	penilaian	body	image	didomi-











yang	 sering	 menjadi	 pusat	 perhatian	 adalah	 men-
genakan	 jilbab,	 di	 sekolah	 banyak	 ditemui	 siswi	
yang	 telah	 menggunakan	 jilbab.	 Jilbab	 bagi	 siswi	
yang	menggunakannya	merupakan	pakaian	penun-
jang	 penampilannya.	 Banyak	 faktor	 yang	menjadi	
alasan	siswi	yang	menggunakan	jilbab.	





wawancarai	 merasa	 tidak	 puas	 dengan	 bentuk	 tu-







kan	 layanan	 informasi	 guna	memberikan	 pengara-
han	 kepada	 siswi	 bahwa	mereka	 berada	 pada	 fase	
perkembangan	yang	 terdapat	perubahan	pada	 fisik	
siswi,	menerima	body	image	secara	lebih	positif	dan	








Istilah	 body	 image	 pertama	 kali	 diungkapkan	










laku)	 (Thomas	 F.	 Cash,	 2002:	 7).	 “Body image is 
people’s, feelings and thoughts about their physi-
cal appearance”	(Cash	&Pruzinsky,	2002).		Hal	ini	
menunjukkan	 bagaimana	 seseorang	 berbicara	 ten-
tang	 tubuhnya	 dan	 bagaimana	 seseorang	 melihat	
orang	lain	atau	masyarakat	menilai	penampilannya.	
Body	image	terdiri	dari	berbagai	dimensi	yang	sa-










busana	 muslim	 terusan	 panjang	 menutupi	 seluruh	




Remaja	 dalam	 Bahasa	 Inggris	 disebut	 adole-






hanya	 berarti	 kematangan	 fisik,	 tetapi	 juga	 kema-
tangan	sosial-psikologis	(Sarlito,	2008:8)
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Erikson	melihat	 remaja	 sebagai	periode latensi 
sosial,	seperti	ia	melihat	usia	sekolah	sebagai	peri-






bagai	 cara	 dan	 untuk	 mencoba	 peran-peran	 serta	
keyakinan	baru	sambil	mencari-cari	untuk	mencapai	











komparatif	 adalah	 dipakai	 untuk	menguji	 teori	 se-
hingga	 ditemukan	 perbedaan	 dan	 kesamaan.	 Pene-





yang	 tidak	menggunakan	 jilbab.	 Pengukuran	 pada	
penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 in-
strumen	MBSRQ	(Multidimentional Body Self  Re-
lated Questtionaire)	yang	telah	diadaptasi	ke	dalam	
bahasa	 Indonesia.	 Instrumen	 ini	memiliki	 34	 item	
pernyataan	yang	valid	dan	memiliki	koefisien	reli-
abilitas	 sebesar	 0.990,	 hal	 tersebut	menyimpulkan	
bahwa	 instrument	 tersebut	 layak	 dan	 dapat	 diper-
gunakan	dalam	penelitian	 ini.	Teknik	 analisis	 data	
yang	digunakan	dalam	menguji	hipotesis	pada	pene-
litian	ini	adalah	Mann-Whitney U-Test	untuk	mem-




Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 dengan	 meng-
gunakan	 teknik	 analisis	Uji	Mann-Whitney U-Test 
yang	 dilakukan	 dengan	 aplikasi	 Statistic Product 
and Service Solution (SPSS) versi 16.0 for Win-
dows,	 diperoleh	 nilai	Asymp. Sig	 =	 0.026,	 hipote-
sis penelitian diuji pada taraf signifikansi α = 0.05 
atau	 dengan	 tingkat	 kesalahan	 sebesar	 5%,	 ma-


































siswi	 yang	menggunakan	 jilbab	 berada	 pada	 kate-
gori	tinggi	yaitu,	siswi	dengan	menggunakan	jilbab	
siswi	 dapat	 terlihat	 lebih	 fashionable,	 lebih	 per-
caya	diri	dengan	apa	yang	dikenakan,	dengan	trend	
jilbab	saat	ini	siswi	dapat	mengkreasikan	penampi-
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age	negatif	yang	merasa	tidak	puas	dengan	keadaan	
tubuh	 yang	 dimiliki,	 jilbab	 yang	 dikenakan	 sema-















































Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis,	 terdapat	
perbedaan	 	 tetapi	 kurang	 signifikan	 antara	persep-
si	 terhadap	 body	 image	 siswi	 yang	 menggunakan	
jilbab	dengan	siswi	yang	tidak	menggunakan	jilbab	
pada	siswi	kelas	XI	AP	dan	XII	AP	dan	AK	di		SMK	
Tirta	 Sari	 Surya	 Jakarta	 Timur,	 Berdasarkan	 ha-
sil	penghitungan	dengan	menggunakan	SPSS,	nilai	
Asymp.	Sig	sebesar	0.026	yang	berarti	nilai	proba-
bilitas lebih kecil dari nilai signifikansi α 0.05, de-
ngan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	
perbedaan	 persepsi	 terhadap	 body	 image	 antara	
siswi	yang	menggunakan	jilbab	dengan	siswi	yang	
tidak	menggunakan	jilbab.
Berikut	 ini	 terdapat	 tabel	 perbedaan	 skor	 dan	
persentase	pada	masing-masing	sub	skala		body	im-
























ngenai	 persepsi	 terhadap	 body	 image	 antara	 siswi	
yang	menggunakan	jilbab	dengan	siswi	yang	tidak	
menggunakan	 jilbab,	 berdasarkan	 sub	 skala	 body	
















yang	 sama	 yaitu	 38%.	 Karena	 pada	 sub	 skala	 ini	
siswi	yang	berjilbab	maupun	tidak	berjilbab	mem-












tetapi	 perbedaan	 itu	 hanya	 1%.	 Setiap	 siswi	 atau	
remaja	putri	ingin	terlihat	menarik	dengan	penampi-
lannya	 oleh	 karena	 itu	 perbaikan	 dan	 peningkatan	
penampilannya	selalu	diperhatikan.	Hal	ini	baik	di-
lakukan	 untuk	 selalu	memperbaiki	 penampilannya	







but,	 tubuh	bagian	bawah,	 tubuh	bagian	 tengah,	 tu-
buh	 bagian	 atas,	 dan	 penampilan	 secara	 keseluru-
han.	Antara	siswi	yang	menggunakan	jilbab	dengan	
siswi	 yang	 tidak	 menggunakan	 jilbab	 menunjuk-
kan	persentase	yang	sama	yaitu	25%,	diantara	dua	





akan	 menimbulkan	 keseluruhan	 diri	 yang	 positif	
penampilan	luar	maupun	dalam	diri	individu.




tuk	 menurunkan	 berat	 badan	 dan	 membatasi	 pola	
makan.	Antara	siswi	yang	menggunakan	jilbab	de-
ngan	siswi	yang	tidak	menggunakan	jilbab	menun-
jukkan	 persentase	 yang	 sama	 yaitu	 sebesar	 10%.	
Siswi	yang	merasa	cemas	dengan	bertambahnya	be-
rat	badan	dan	melakukan	diet	yang	tidak	sehat	atau	
berlebih	 untuk	menurunkan	 berat	 badan	 akan	me-
nimbulkan	 body	 image	 yang	 negatif	 karena	 sela-
lu	khawatir	akan	kenaikan	berat	badannya.	Hal	 ini	
harus	diminimalisir	 terutama	pengawasan	keluarga	
yaitu	 orangtua	 yang	 harus	 memberikan	 pengarah-
an	 terhadap	 anaknya	 agar	 tidak	 salah	 dalam	 cara-
cara	menurunkan	 berat	 badan	 dan	 berfikiran	 posi-











tara	 siswi	 yang	menggunakan	 jilbab	 dengan	 siswi	
yang	tidak	menggunakan	jilbab	terdapat	perbedaan	











pakan	 permasalahan	 yang	 cukup	 banyak	 ditemui	















Kecantikan	 jiwa	 atau	 inner	 beauty	 punya	 pen-
garuh	besar	pada	penampilan	sehari-hari.	Tidak	bi-
sa	dipungkiri	bahwa	pandangan	pertama	yang	akan	
dilihat	 orang	 adalah	 penampilan	 fisik	 seperti	 kulit	
putih,	wajah	cantik,	pakaian	yang	modis,	maka	akan	
terlihat	menarik	dan	mempesona	yang	 akan	mem-
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buat	seseorang	terlihat	dikagumi	bukan	hanya	oleh	
pria	 tapi	 juga	 perempuan.	 Sebab	 baik	 perempuan	






menjalani	 perintah	 agama,	 alangkah	 lebih	baiknya	
diselaraskan	 dengan	 inner	 beauty	 atau	 kecantikan	
jiwa,	hal	tersebut	akan	lebih	terpancarkan	lagi	jika	
seorang	 remaja	 putri	 yang	menggunakan	 jilbab	 ji-
ka	hati,	pikiran,	perilaku,	dan	jiwa	nya	juga	menun-
jukkan	aura	positifnya.	Hal	tersebut	membuat	pan-
dangan	 orang	 lain	 atau	 persepsi	 orang	 lain	 meli-
hat	dirinya	akan	 terlihat	 lebih	positif	pula.	Begitu-
pun	siswi	yang	tidak	menggunakan	jilbab,	jika	body	
image-nya	 positif,	 pikiran,	 perilaku,	 dan	 jiwanya	
























klanjuti	 para	 siswi	 yang	mempunyai	 permasalahan	
tentang	body	image	dengan	memberikan	bimbingan	
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